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Abstract

With empbasif^ing to truth Islam and refusal to taqlid, bid'ah and churcfat,
Muhammadiyah has ippreciation to Islamic mysticism (read: akhlaki Islamic mysticism).
Although Islamic mysticism ismore individual necessity and the term has never been mentioned,
but many ofMuhammadiyahfigurespractice Islamic mysticism individually. It was beganfrom

founder ofMuhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan and others figures, such as: Ki Bagus
Hadikusumo, K.H. MasManyur, Buya Hamka, A&SPakhrud(Un,etc. A.R Fakhruddin him
self can be addressed as Kadda anyukuuna Suufiyan (near to be a Sufi), in this case Sufi
Akhlaqi. It is caursed ly allakhlakul karimah characteristics have already mixed up in his
soul, such as:patient, thank God, Wara Zuhud, Qana*ah, Tawakkal, Ikhlas, Bisha, etc. In
the meantime, hisspiritual life whichfills more ofhislife andit is reflecting Islamic mysticism
attitudes. A Sufi's live can be reflectedfrom his attitude andthought about: taubat, taqarrub,
dsfkullah, khuyu', tawaddhu', khauf, raja, muraqobah, andistiqamah, these maqam are
common to be done in Islamic mysticism world
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A. Pendahuluan

Lahimya gerakan Mnhammadiyah diawal abad ke-20, tepatnya pada8Dzulhijjah
1330 H, bertepatan dengan 18 Nopembet 1912, paling tidak, karena dipengaruhi
olehgerakan ta/dfd (reformasi, pembanian pemikiran Islam) yang digelorakan oleh
Muhammad ibn 'Abd al-Wahhab (1703-1792) di Arab Saudi, Muhammad Abduh
(1849-1905), Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935) di Mask, dan Iain-lain. Masing-
masing tokoh tersebut memiliki corak pemikkan yang khas, berbeda satu dengan
yang lain. Jika Muhammad ibn Abd al-Wahhab menekankan pemurnian akidah,
sehingga gerakannya lebih bersifat puritan (punfikasi), maka Muhammad Abduh
lebih menekankan pada pemanfaatan budaya modem dan menempuh jalur pendi-
dikan, dan karena itu, gerakannyalebih bersifat modemis dan popuhs.

Sementara itu, Rasjdd Ridha menekankan pentingnya keterikatan pada teks-
teks al-Quran dalam kerangka pemahaman Islam, yang dikenal dengan
al-Qur*dn wa alSunnah (kembali kepada al-Qur'an dan al-Sunnah). Oleh karena itu,
gerakannya lebih bersifat skiiptuahs (tekstual), yang kelak menjadi akat fiinda-
mentaltsme {al-ushdl^aB) diTimutTengah.* Dari telaah biografi KH. AhmadDahlan,
terlihatbahwabetapa pendki Muhammadiyah itu sangat terkesan dan sedikitbanyak
terpengaruh oleh pemtkiran-pemikiran tokoh di atasyangkemudian dipadukan dan
dikontekstualisasikan dengan setting sosial dan budayaJawa, dan masyarakatIndo
nesiapadaumumnya. Ketikaitu, masyarakat Indonesiaberada dalamkondki terjajah,
terbelakang, mundui; misldn,dan keberagamaan sebagian mereka cenderungmengidap

penyakit TBC (Tahayul, Bid*ah, dan Churcfat).
Sebagaigerakan tajdid ^embaruan), dal^im memahami dan melaksanakan ajaran

Islam, Muhammadiyah memang mengembangkan semangat tajdid dan ijtihdd

(mendayagunakan nalar rasional dalam memecahkan dan mengambh kesimpulan

berbagai masalah hukum lainnya yang tidak ada dalilnya secara eksplisit dakm

al-Qur'an dan al-Sunnah), serta menjauhi sikap taklid (mengikutiajaran agama secara

membabi buta, tanpa disertai pemahaman yang memadai terhadap dalil-dalilnya),

sehingga di samping dikenal sebagai gerakan sosial keagamaan juga dikenal sebagai

gerakan tajdid.

Wilayah ijtihdd dan Muhammadiyah sejakawalsebenamyaselaluterfokus
pada persoalan historisitas kemanusiaan yang sekaligus juga menyentuh persoalan
kebangsaan dan keumatan.Masalahpengentasan kemiskinan melaluijalurpendidik-

^Syafiq A. Mughni, Muhammadiyah dan Pemikiran Keagamaan dalam Muhammadiyah Mer^ongsong
Abad21y(Ybgyakarta: LPPI,LP3M F-AI, UMY, PustakaSuaraMuhammadiyah, 1998), haL 17.
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an dan pelayanan kesehatan merupakan persoalan keumatan yang kongkrit dan
otentik. Sikap dan aksi nyata seperti itulah yang dilakukan oleh pendin Mnhammadiyah
pada awal berdirinya dan terns berlangsung bingga kini. Karena etos amal kemanusiaan
dankeagamaan ini perlu mendapat ruang dan respons yang lebih luas dan warga
Muhammadiyah dan lainnya.

Nafas Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid^ sesungguhnya terletak dalam
pergumulannya deogan peisoalan histonsitas keberagamaan manusia. Untuk mem-
bangkitkan dan menyegarkan kembali gerakan pembaruan pemikiran keagamaan
Muhammadiyah dalam konteks pembangunan umat, tidak lain dan tidak bukan
adalah dengan cara mencermati kembali makna normativitas teks-teks {nash-tiasB)
al-Quran dan al-Sunnah secara lebih kontekstual, dengan cara mengaitkan dan mem-
pertautkannya secara langsung atau kontekstualisasi dengan persoalan-persoalan;
sosial-historis keberagamaan Islam kontemporer secara aktual.^

Sebagai pelopor pembaruan pemikiran Islam khususnya di Indonesia, baik yang
bercorak purifikatif (pemuinian akidah-ibadah) maupun rasionalistik (bidang
muamalah duniawiyah), Muhammadiyah telah menyumbangkan sesuatu yang paling
mendasar, yakni sikap kritisnya terhadap status quo pemikiran keislaman saat kelahir-
annya maupun dalam perjalanan kehidupan bangsa. Selain itu, keunikan corak
pembaruan yang dibawa Muhammadiyah adalah terletak pada sisi amaliahnya yang
menekankan kesalehan sosial, seperti pembangunan lembagapendidikan, rumah
sakit, panti asuhan, masjid serta sarana dakwah lainnya.

Dalam konteks purifikasi, al-Qur^ danal-Sunnah al-shahihah fyang vali(^ secara
tekstual normatif merupakan paradigma utamadalam komitmen aqidah maupun
pelasanaan ibadah mahdhah. Dari paradigma tekstual normatif ini melahirkan doktrin
segala sesuatu diyakini dan dilaksanakan bila ada perintah (al-Quran dan al-Sunnah).
Sedangkan dalam konteks rasionalisasi, al-Quran dan al-Sunnah al-shahihah juga
tetap menjadi rujukan pokok, namun dalam keyakinan dan pengamalan bidang
muamalah duniawiyah ini berlaku kaidah ushul: al-ashlfi al-asj/yd' dl-ibdhah (semua
urusan muamalah duniawiyah boleh dikerjakan) selama tidakada laranganatau tidak
bertentangan denganal-Quran dan al-Sunnah.

Sebagai sebuah organisasi pembaruan keagamaan, Muhammadiyah memang
berpandangan bahwa kunci kemajuan dan kemakmuran kaum Muslimin adalah
terletak pada perbaikan pendidikan. jOleh karena itulah, sesungguhnya sejak dulu

^M. Amin Abdullah, "Muhammadiyah dan Pemikiran Keagamaan" dalam Syafiq A. Mughni,
ibid.,haL 6-7.
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namfi oiganisasiini diambil dan nama sekolah yang didirikan oleh Ahmad Dahlan

satu tahun sebelum didirikannya Muhammadiyah.^
Gerakan Muhammadiyah juga sejak awal dikenal luas sebagai gerakan sosial

keagamaan yang didirikan untuk mengadaptasikan Islam dengan situasi modem

Indonesia, karena gerakan ini menegaskan Hiri sebagai gerakan pembaruan yang
peduli dan konsen (care and concerd) terhadap kemajuan Islam dan umat Islam, dan
menyebabkan kebangkitan kembali kaum Muslimin di Indonesia.

Sebagai peloporgerakanpembaruan pemtkiran Islamyanglebihmengutamakan
aspektasional beragama (meskipun akhir-akhir ini tidaksevokal dan seagresif
dahulu) dan menekankan pentingnya peranan akal serta pendidikan akal, temyata
dalam praktikpemtmpindan anggotanyabanyakyangmencerminkan dan menekan

kan pentingnya kehidupan spiritual yang sangat dekat dengan wilayah tasawuf.
Keharusan hidup untuk mensucikanjiwa(akhlak) yangbersumber dari ajaranagama
dan berkehendak menaatiseluruhperintehAllahberdasarkan Kitab AllahdanSunnah
Rasulullah SAW. serta "menyifatkan dirinya dengan sifat-sifat Allah", merupakan
rtri dan petilaku kehidupan tasawuf. Meskipun perilaku seperti itu pada zaman
Rasul tidak disebut tasawuf, karena istilah atau laqah (julukan) sufi pada saat itu
bdum ada. Istilah inibarumuncul pada akhir abad dua atauawal abad tiga hijriyah.^
Ibn Taimtyah (661-728 H) menyatakan bahwa ahli agama, ahliilmudan ahhibadah
pada saat itudisebut kaum salaf, yang kemudian disebut dengan sht^ahiva al-juqard^

Perilaku dan kehidupan spiritual sejumlah pemimpin Muhammadiyah,
dilgkiikan setting dengan pelaksanaan pemberantasan bid'ah, syirik dankhurafat serta
dpjtakralisasi praktik beragama, sepertipraktik beragama (baca: bertasawu^ model
IbnTaimiyah. Orang-orang yang masuk ke dalam kategori ini (sufi) adalah mereka
yang sungguh-sungguh menaati Allah. Diantara mereka adayang lebih utama karena
kesungguhannya dalam ketaatannya padaAllah danadapula yang masih dalam tahap
penyetr^umaan, mereka disebut dengan ahlal-yamtn.^ Sementara itu. Imam al-Ghazali

' Djamawi Hadikusumo, Matahari-MatahanMubammadr^ (Yog^karta, tt), haL 72. Bahwa sekolah
Irpoggmtmri pertama yang menggunakan bangku dan papan tulis adalah sekolah-sekolah agama
"MnhaTntnadtyali yang didirikan pada f^hnn 1911. Lihat juga Alwi Shlhab, lAembetidungArus, ^spons
GerakanMuhamraad^ah Teriiadap PenetrasiMisi Kristen diIndonesia, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 105.

^Abd- Al-Fattah AhmadFuad,IbnTaimiyah WaMauqifuhu min al-Fikr al-Falsafah, (Kairo: 1980),
haL 234-235.

®IbnTaimiyah, al-Furqon bayn.Auliya ai-Rahman Wa aulrya alSyailhan, haL 70. Danlihat pula, Ibid.,
hal234. ^

®Taqiyuddin IbnTaimiyah, danKritikteTbadapFibafatTasawid, (Kairo, 1986), hal. 22.
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(1058-1111 IvQ memberikan makna tasawuf dengan: "Ketulusan kepada Allah dan
pergaulan yang balkkepada sesama manusia''. Setiap orang yang tulus kepada Allah
dan membaguskan pergaulan dengan sesama manusia menurut al-Ghazali disebut
sufi7

Sedangkan ketulusan kepadaAllah SWT. berarti menghilangkan kepentingan-
kepentingan diri sendiri (baiva al-nafs) untuk melaksanakan
sepenuh hati. Sementara pergaulan yang baik dengan sesama manusia tidaklah
mengutamakan kepentingannya di atas kepentingan orang lain, selama kepentingan
mereka itu sesuai dengan syariat. Sebab, setiap orang yang rela terhadap

penyimpangan syariat atau dia mengingkarinya, menurut al-Ghazali, dia bukanlah
sufi.Jadi, sufi adalah orang yangmenempuh jalanhidup dengan menjalankan syariat
secarabenar dan sekaligus mengambilspiritualitas (hakikat) dari ajaransyariat da1am
bentuk penyucian dan pendekatan dud secara terus-menerus kepada Allah Swt.
Perilaku ketaatan terhadap syariat itu kemudian diwujudkan dalam perilaku yang
penuh moralitas (akhlak mulia) dalam kehidupan sehari-hari {tasawufakhlaqi).

Apabila pengertian tasawuf mengacu pada pencanderaan seperti. yang
diungkapkan oleh Ibn Taimiyah maupun al-Ghazaliseperti yang disebutkandi atas,
maka di dalam Muhammadiyah pun akan muncul wajah-wajahtasawuf,yaknimereka

yangketaatanserta kehidupan spmtualitasnya cukup intens.Tidaklahmengherankan
bila disimak dengan seksama penuturan salah seorang murid K,H.A. Dahlan, yaitu
K.R.H. Hadjid, bahwa di antara referensi pendiri Muhammadiyah adalah kitab-kitab
yang ditulis oleh tokoh-tokoh seperti Ibnu Taimiyah, Ibn al-Qayyim, Muhammad
ibn Abd al-Wahhab, Muhammad 'Abduh dan termasuk juga karya al-Ghazali Kitab-

kitab tasawuf seperti Ihjd Ulumal-Din, Bid^ah al-Hiddyah, Kimiyah al-Sa'ddah, Kiiab
al-Arba'mft XJshul al-Dtn dan sebagainya menjadi bacaan KHA. Dahlan,® sehingga
keakraban kehidupan spiritual yang dekat dengan wilayah tasawuf juga mewamai

kepribadian pendiri gerakan pembaruan dalam Islam ini. Bahkan beberapa
penerusnya seperti Ki Bagus Hadikusumo, cukup intens dalam kehidupan wilayah
ini (baca: bertasawuf). Dia menekankan pentingnya akhlak luhut dan kesederhanaan

dalam hidup. la prihatin terhadap krisis akhlak yang melanda umat. Banyak orang

' Al-Imamal-Ghazali, al-Qpwcudal-A^ah AinMajmu'ah (Beirut, Dar al-Kutubal-
Umiyyah, 1988),hal. 143-155.

®Muh. Djazmanal-Kindi, "Gagasandan FikiranAhmadDahlan AlmanakMuhammad^ah
1416H (Yogyakarta, Majlis Pustaka PP.Muhammadiyah, 1995),haL 210-211,lihat jugaAhmad. Syafi'i
Ma'atif, "Apa Literatur KHA. Dahlan" dalam Muhammadiyah, Sejarah, Femikiran danAmal Vsaha,
(Yogyakarta, TiaraWacana,1990),haL 25-30.
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mengaku Muslim (tCTP-nya Islam), tetapi perilakunya tidak Islami. Terhadap Wrists
mi, Ki Bagus menulis tentang akhlak dalam bukunya Pusiaka Ihsan yangmengemu-
kakan tentang istiqdmah, tawakkul, muhdsabah, 'adl, shidq, tawddhu', ikhlds, amdnah,
shahrsetXsi qand*ah?

Sementara itu, figur A.R. FakhmddinjugapantasmasukHalam kategori sebagai
sosoksufidalam Muhammad^ah. Katena menuruthematpenulis, ia dapatmewakili
wajah kehidupan spititualitas dalam Muhammadiyah, karena bebetapa alasan.
Pertama^ praktik hidup pribadi A.R. Fakhmddin mencetminkan peidlaku kehidupan
spiritual yang sangatdekat denganwilayah tasawuf. Hal ini dapat dilihat, misalnya,
dalam kehidupannya sehah-hari, baikkedl^ bertugas, diling^ungan rumah tangganya,
di masyarakat maupun di kalangan organisasi Muhammadiyah yangdipimpinnya, ia.
senantiasa mencerminkan pribadi mutasaivwif dan watak tasawuf yang akhlaqi,
mementingkan pembinaan dan pengamalan perilaku yang menunjukkan aWhIaW
mulia.

Kehidupannya mencerminkan hidup dan kehidupanyangsederhana, asketik dan
tidak ngoyo {^dhid). Ia senantiasa menekankan pada perilaku aWhIaW terpuji. Dalam
salah satu ceramah A.R. Fakhruddin, Nakamura pernah mengutip inti ceramahnya
sebagai berikuC^®

"Bah\ra kita dapat berdoa lima kali sehari dengan teratur, namun jika akhlak kita
tetap buruk, tetap rakus, kikir, tidak mau memperhatikan yang miskin dan susah,
maka doa kita tidakakanditerimaolehAllah,tidakakan masuksuiga,namun bahkan
masukneraka. Kita dapatmenyelesaikan puasa,namun jikakita tetap membicarakan
keburukan orang lain, berdusta, menipu, sombong, puasa kita tidak berguna
dan tidakdiakuiolehAllah,marilahkita berdo'a, berpuasa, beriiaji, membayatzakat,
dan di atas segalanya ini, marilah Id^ memperbaiki akhlak kita".

Selanjutnya A.R. Fakhruddin menambahkan:

'Bahwa jalan yang paling pasti untuk membentuk akhlak yang mulia adalah
melakukan ibadal^ dengan kesadaran penuh kepada Tauhid. Jalan yang hams dilalui
dengan kesadaran adalah hasrat seseorang untuk menjadl ikhlas. Ikhlas menunjuk
kepada orientasi mental yang sepenuhnya tidak terikat pada hal-hal yang bersifat
duniawi, kosong, bersih, dan kekosongan inilah yang hams diisi dengan Allah
sepenuhnyadiisidengankebaktiankepadaAllah, tidak pada yanglain. Bahwashalat-
shalatsunnah, termasuk"wildi; shalatdhuha dan yangsejenisnya sangatlah dianjurkan.

' Fatid yia^tui^Aaa&sisAkhlak dalam Perkembangan Muhammad^ah, (Yogyakarta, MajlisTabli^
PDM, 1990),haL24-31.

'"Mitsuo Nakamufa,y4fflw<g dan JJngkungan KulluralIndonesia ^urakarta, Hapsara,1983), haL 62-
63.
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Dan-bah\i^dzikir, •wind, bukanlah monopolitarekat, danbolehdiperaktikkan bilamana
hal tersebut dapat membantu meningkatkankesalehanseseorangserta ikhlas dalam
beribadah maupun dalam bermu'amalah".

Dalam tindakan dan perbuatannya, A.R. Fakhruddin dapat dicandera lebih
mencerminkan pribadi "amal", figur yang menekankan pada perbuatan nyata, aksis
sosialkemanusiaan. Baginya yangpenting adalahbagaimana Islambenar-benardapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kepuasannya yang mendalam adalah
bilamana umat Islam sungguh-sungguh dapat mencerminkan dirinyasebagaimuslim
yangbaik, Muslim dalam keyakinan, dalam ucapan maupun dalam tindakannya. '̂

Di antara watak muslim "amal" ini agaknyalebih dekat kepada wilayahtasawuf,
dibandingkanmuslim "intelektual"yangmungkin lebih dekat kepadawilayah kalam
atau Elsafat.

Kedua, karya-karya tuhsnya, jelas memang diungkapkan dengan narasi yang

berbedadengan karyaal-Ghazali maupun Ibn Taimiyah, namun substansinya senafas
dengan karya-karya tasawuf al-Ghazali, misalnya tentsmg^dab-adah dalam Beragama,
tentang al-Qarvdid al-!A^rahy Tindak Kepaiuhariy Menghindar dariDosay baik dosa-dosa
tubuh maupun dosa-dosa jiwayang berhubungan dengan Allah Swt dan manusia,
tentang tauhidy imatiy penyucian diridari noda, dosa, maksiat, dan lain sebagainya.

Gaya penulisannya sederhana, namun menarik dan enak dibaca. Sepintas,
karena kesederhanaannya, terkesan seolah-olah kurang dilandasi teori-teori yang
dapat mencerminkan sebagai tokoh pergerakan modemisme dalam Islam. Padahal,

justru di situlah letak kekuatannya. Sebab, apa yang dikemukakan dan ditulisnya
merupakan manifestasi dari kedalaman dan pengamalan Islam yang diyakininya serta

bertolak dari kejujuran dan ketulusan pribadinya, pengalaman keseharian dan

problem-problem aktual keagamaan dan kemasyarakatan yang ditemuinya. Dengan

" Semangat itu barangkali diilhami olehMuhammad Abduh yangpemahberefleksi, bahwaketika
di Paris Perancis,ia banyakmenjumpaiIslam diamalkan oleh Barat Halam berbagai aspekkehidupan
(KotaPads kenangAbduh saatitu terkenal bersih,indah,nyaman, aman,tertib,dan penuhperadaban);
meskipun tidak banyak menjumpai orang-orang Islam. Sebaliknya,ketika berada di Kairo-Mesir, ia
banyak menjumpai orang-otangIslam,tetapiajaranIslamnyads tidakbanyak ditemuiHalam pedlaku
nyata. Jadi, yangperlu ditekankan adalahal-amalal-lslami (pedlaku/aksi Island). Karenaitulah,abduh
berpendapatbah'wa al-lslam mahjub hial-musUmin (Islamitu mundui^ terbelakang, bodoh, mtRlrin, dsb.
Karena peiilaku orang-orang Islamitu sendidyang tidakIsland). Jadi,yangmimdur bukanIslamnya,
melainkan parapemeluk Islamitu sendidyangtidak memahami danmengamalkan ajaran Islamyang
bervisi bukan Islamnya, melainkan para pemeluk Islam itu sendid yang tidak memahami dan
mengamalkan ajaran Islam yang bervisi bukan Islamnya, melainkan parapemelukIslam itusendid yang
tidakmemahamidan mengamalkan ajaranIslamyangbervisikemajuan.
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kaiya-karyanya Halam bentuktadf^drah ^eringatan/pelajaran mora^ dan anekdotis,
di Sana dapat dibaca bahwa sifat-sifat dan pribadinya sendin adalah karya-karya
tulisnya itu.

Ketigay A.R. Fakhruddin adalah pimpinan puncak di Muhammadiyah (Ketua
Pimpinan PusatMuhammad^ah) tetlama sepanjang sejaiah pprkprnbangannya yaitu
selama 22 tahun (1968—1990), sementata pendiri Muhammadiyah sendin yakni
K.HA. Dahlan memimpin Muhammadiyah selama 11 (1912—1923). Bahkan
sebelum dipilih sebagai Ketua PP Muhammadiyah, cukup A.R. Fakhruddin
menjadi pimpinan di daerah dan tingkatwilayah, Han selama30 t-ahnn diberi tugas
oleh pengurus besar Muhammadiyah imtuk menggetakkan dakwah di pelosok
Sumateta Bagian Sela^.

Dengan demikian,A.R. Fakhruddin memiliki kesempafmi yang cukup untuk
memberi corak kehidupan yang bemuansa tasawuf dalam kepemimpinan Han
kehidupan gerakan Muhammadiyah. Selama periode tersebut,melalui kepemimpin-
annya di tingkat nasional, berbagai kegiatan dan pertemuan, baik di tingkat pusat,
wilayah, daerah, cabang maupun di tingkat ranting dapat dilakukan secara intensif
dan cukup padat Bahkan ia seringkali mengisi halaqah-balaqab (pengajian-pengajian
dalam forum-forum terbatas) di lingkungankeluarga besar Muhammadiyah, seperti
jamaah wanita, Aisyiyah, Nasyi'atul Aisyiyah, remaja, kaum terpelajar, guru-guru

dan Ha1am berbagai komunitas lainnya.

A.R. Fakhruddin adalah simbol dan lambang kepemimpinan Muhammadiyah,
menjadi tipe pengembangan kepribadian Mtihammadiyah dan tokoh sentral yang

lengser Hiiri puncak piramida persyarikatan secara ikhlas Han kgom. Ia telah bertiwi-
krama menjadi trade mark organisasi Islam yang paling rapih di Indonesia. Semua

itu, secara langsung ataupun ddak, dapat memberi pengaruh dalam kehidupan

persyarikatan. Didukung pula oleh hampir semua karya tulisnya yang lebih banyak

ditujukan kepada pembaca keluargapersyadkaton, seperti: FedomanMuballigbMubam-
madijaby Vedoman Anggota Muhammadiyaby Mubammadyab Abad XV H, Kepribadian
Mubammadiyaby Pemimpin Mubammadiyab dan beberapa karya Iain dalam bentuk tanya

jawab, artikel di majalahSuara Muhammadiyah dan Suara Aisyiyah, serta makalah-
makalah yang disampaikan pada balaqab-balaqaby penataran, seminar baik untuk
anggota, pengurus, maupun kader-kader Muhammadiyah, seluruhnya cukup efektif
Halam kurun yang demikian relatif panjang dalam memberikan sentuhan tasawuf
H^irt pancaran pribadinya Halam jiwadan amalan
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Tema-temamajelis halaqahy tabligh, pengajian,kuliah, khotbah, ataupimtulisan--
tulisan yang tersebar dalam biosur dan majalah-majalah intern persyarikatan
Mubammadiyab, memang tidak mengangkat tema yang secara eksplisit tentang
tasawuf, seperti tokoh lain dalam Muhammadiyah, yaitu BuyaHamka, namun sarat
dengan pelajaran akhlaq yang dekat dengan wilayah tasawuf, yaitu tasawufakhlaqL
Sementara karya-karya Hamka di bidang tasawuf, lebih bersifat universal dan
ditujukan imtuk khalayakpembaca yang beragam, karya-karyanya antara lain Tasawf^

Modem; Tasawt^, Ferkembangan dan Femumiannya; Renungan Tasawuf, hembaga Budidan
Falsafah Budi.

Tanpa menyebut kata tasawuf sebenarnya A.R. Fakhruddin telah memprak-
tikkan dan menyebarkan ajaran akhlak tasawuf secara inklusif Waktuyang dimiliki
selama menjadi tokoh puncak Muhammadiyah, memberi peluang yang cukup luas
untukmensosialisasikan pikiran/renungandan seruan-seruannya baikdalam perilaku
organisasi maupun praktik pribadidalammengamalkan ajaranIslamyangbemuansa
tasawuf.Jiwa dan pribadinya merentang cermin pribadi "sufi"dalam hal taubat, takm,

warn, s(uhd, rq/d, khatf, khuyu\ tcm>ddhu\ qand*ah, lamkkul, yukr, shabr, ridhd, isdqdmah, ikhlds,
danbeberapa tahapan lainpenempuhjalan sufiseperti pencanderaan Imam al-Qusyairi
di dalam Fdsdlah

Menurut hemat penulis, kehidupan spiritualA.R. Fakhruddin dapat digolong-
kan dalam pribadi yang hidup berdasarkan pencerahan dan memilikikarakter tasawuf

(tasawuf akhlaqi), serta menjadi salah satu tokoh puncak dan panutan di dalam
komunitas persyarikatan Muhammadiyah yang menghayati dan "berjiwa sufi".
Namun, asumsi sementara di atas perlu dibuktikan, apakah benar kehidupan spiritual

A.R. Fakhruddin itu memang memiliki karakter tasawuf yang dekat dengan dunia
sufi? Lalu, cukup tepatkah pernyataan ini ditujukan kepada A.R. Fakhruddin?

Bukankahkarya-karya tulisnya jugatidakspesifikmenulis tentang tesawuf, meskipun
sarat dengan dimensi dan pelajaran akhlak?

B. Peimasalahan

Bahasan dalam tulisanini sesungguhnya bertolak dart suatu keinginan untuk
memperoleh suatu jawabanyang pasti dari pertanyaan, apakah di dapur gerakan
organisasi Muhammadiyah (melalui tokoh-tqkohnya), terdapat perilaku kehidupan
spiritual yang sudah sangat dekat dengan wilayah tasawuf? Pertanyaan ini muncul

Abual-QasimAbd al-Kaiim al-Qusyaid, al-Bisalah al-Quydr^ahft llmalTashamnf, (Beirut, Dar
al-Khair,t.t),hal. 171.
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kateoaselamaioigeiakanMuhammadiyaK Hikenal sebagai pdopor gerakan pembaruan
pemikiran Islam, yang lebib mengutamakan aspek rasional dalam beragama dan
menekankan pentingnya peranan akal serta pendidikan akal, dibandingkan dengan

kehidupan spintual yang mengandalkan kepekaan hati dan intuisi.

Karena itu, tulisan ini berusaha menyuguhkan jawaban terhadap beberapa
pertanyaan yang selama ini menggelitik penulis dan mungkin juga pembaca sebagai

bedkut:

1. Sejauh mana dan dalam batas-batas apa kehidupan spiritual A.R. Fakhruddin
Ha1am kehidupan kesehariannya sehingga diasnmsikan siidah mendekati xtdlayah

tasawuf?

2. Dan jika benar, alitan tasawuf yang bagaimana yang diakiabi oleh A.R-

Fakhruddin?

3. Apakah A.R. Fakhruddin juga memaparkan renungan dan pemikirannya dalam

bentuk karya tulis yang bercorak akhlak dan tasawuf?

4. Bagaimana pengaruh perilaku kehidupan spiritualA.R. Fakhruddin di kalangan
komunitas jamaahnya yakni dalam spektrum Muhammadiyah?

Tulisanini diharapkandapat membuktikan bahwa di dapur gerakan organisasi
modemis terbesardi dunia,meminjamungkapanNurcholishMadjid, Muhammadiyah
yangnotabene menamakan dirt sebagai organisasi reformis dan gerakanpembaruan,
ternyata tokoh-tokohnya, khususnya A.R. Fakhruddin, menjalankan kehidupan
spiritualyang cukup intens dan akrab dengan wilayah tasawuf. Data dan sumber
yangdiharapkan dari tulisan ini adalahdiperoleh, melalui observasi dan wawancara
dengan keluarga sertakolega dan Iain-lain dan dari berbagai tulisan A.R. Fakhruddin
sendiri serta tulisan-tulisan dai tokoh lain yang relevan, dan dengan pendekatan
kualitatif.

C. Pembahasan

1. Dibesatkan dan Membesarl^n Muhammadiyah

Sejak kecil A.R. Fakhruddin ditempa dan dibesaiian di lingkungan Muham
madiyah. Bahkan, dapat dikatakan bahwa kehidupannya telah menyatu dengan
Muhammadiyah. Semangatnya untuk terus belajar tidak pemah padam, meskipun
dengan belajar mattdirij maupun dengan menimba ilmu dari para tokoh Muham
madiyah atau yang populer dengan sebutan alSabiqun al-Awwdun seperti KH.Sudja,
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KH. Ahmad Badawi, KRH.. Hadjid, KH. Muchtar, Ki Bagus Hadikusumo, KH.

Djohar, KH. Muslim, KH. Kanad, KH. Bakir Saleh, KH. Basyir Mahfudz, Hj.
Badilah Zuber dan lain sebagainya."

Tokoh-tokoh tetsebut merupakan orang-orang yang telah menempa A.R.
Fakhruddin dalam masalah-masalah' keagamaan maupun kemuhammadiyahan.
Mereka semuadianggap sebagai orangtua oleh A.R. Fakhruddin. Oleh karena itu,
apapunyangdiperintahkan oleh mereka dalammengamalkan ilmupengetahuan dan
menyebarkan agama Hilalmlcan olehA.R. Fakhruddin. Berdakwah ke mana saja, atas
perintah para seniomya dilakukannya dengan senang had. Inilah kelak yang
membesarkan namanya di kalangan Muhammadiyah.

Riwayat perjalanan kartrA.R. Fakhruddindi Muhammadiyah dimulai dsuigrass
root (tingkat paling bawah), yakni menjadi Pimpinan Ranting, Cabang, Daerah,
Pimpinan Wilayah sampai dengan pimpinan pusat. la dapatmenjadi pemimpin tingkat
nasional setelah melalui proses yang amat panjang. Kepemimpinannya selama 22
tahun bukanlah waktu yang sebentar, dan ini membawa namanya ke ptincak popu-

laritas, tidakhanya di lingkungan Muhammadiyah, akantetapijugadipentasnasional
dan masyarakat Indonesia. Keberhasilannya dalam berdakwah dan memimpin
Muhammadiyah, banyak diakuioleh berbagaikalangan, baik kalangan Muhammadi
yah sendiri, kalangan Muslim, maupun non-Muslim.

Wajarlah kalauchkatakan bahwaA.R.Fakhruddin adalahaset bangsaIndonesia.
Seluruh waktu yang dimilikinya, dicurahkan untuk membesarkan Muhammadiyah.

Untuk menjadi pemimpin yang baik, menurut A.R. Fakhruddin adalah pemimpin
yang dapat menghayati bagaimana kehidupan umat secara riil, bagaimana derita dan
nestapa umat di tingkat bawah dan bagaimana kesulitan berdakwah dan meng-
gerakkan organisasidi tingkat Ranting yang jauh dari kota, yang serba kekurangan
sarana dan prasarana. Segala kesusahpayahan, kesulitan-kesuHtan, dan suka duka
seseorang bekerja di tingkat basis dapat memberi pengalaman yang berharga dan
menjadikan seseorang menjadi lebih arif dalam mengambil kebijakan dan memimpin

umat."

A.R. Fakhruddin berobsesi untuk terus dapat membina pimpinan dan caion-

calon pimpinan serta melakukan kaderisasi, sehingga kelak Miihammadiyah
i

melahirkan serta memiliki pemimpin-pemimpin yang paham tentang Islam,

" Suratmin, Perikehidupan, Fengabdian dan FemikiranAbdurFas;^ Fakhruddin dalamMuhammad^ah,
(Ybgyakarta, Pustaka SM,2000),haL 5.

" Suara Muhammadiyah, Fikiran dan Tindakan FakAR (Yogyakarta, Pustoka SM, 1995), 6.
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dan memahami penderiteanumat dan kaum dhu'afa (kaumlemaH dan tak berdaya).
A.R. Fakhruddin mcngangan-angankan para pemimpin Muhammadiyah yang
berakhlak mulia, bijak, dan arif dalammengambil setiapkeputusan, tawddhu* dalam
sedap langkah dan tindakannya, sedediana dalam perikehidupannya, ramab dan
meial^at dalam menghadapi umatdan kelas manapunmetekabecasak AR.Fakhruddin
mend^-citakan para pemimpin Muhammadiyah yangberwawasan luas, berpan-
dangan jauh ke depan, kreadf untuk menyelesaikan setiap masalah, dinamis dan
inovatif sebagaimana dicontohkan oleh RasuluUah SAW

Obsesi A.R. Fakhruddin tersebut, sesungguhnya ddaklah bedebihan, karena
hal itu semua sudah dicontohkan juga melalui dirinya. la merupakan contoh dari

sikap hidup ber-Muhammadiyah yang tulus dan tak kenal lelah.
Haedar Nashir dalam salahsatu tulisannya di SuaraMubammad^ah mengatakan

bahwa persyadkatan boleh beigand dan berubah-ubah, burnt dan matahari boleh
gonjang-ganjing, pemimpin formal Muhammadiyah boleh beiganti seribu satu k^ilt^
tetapiA.R.Fakhruddin tetap ber-Muhammadiyah dengan tulus dan bersahaja. Semua
orang diajak untuk meraih kemudahan, dan ddak mempersulit sesuatu yang

sebenamya mudah. la tidak membawa Muhammadiyah dengan kecut hatd, garang,
muka masam dan cemberuL^®

Melalui perilakuinilah AJR- Fakhruddin membesarkan Muhammadiyah. Tidak
dapat disangkal oleh siapapun dan pasti mengakui bahwa keberadaan A.R.

Fakhruddin di pucuk pimpinan persyarikatan selama ini mempunyai andil yang ridak-

kecil dalam menggalang saling pengertian antara sesama umat Islam, antara umat

Islam dengan pemerintah. Gaya kepemimpinannya yang lurus, bersih dan mumi

merupakan modal yang sangat bermanfaat dalam mencari penyelesaian berbagai
persoalan umat. Gaya dan canda segamya mampu mencaitkan suasana tegang di

forum apapun yang dihadhdnya. Gaya kepemimpinan sepertLini memang kadang

dibutuhkan untuk situasi di mana kecurigaan seringkali mudah menjadi dalih
mengambil suatu tind^V^n oleh mereka yang memiliki kekuasaan.

2. Katya dan Dedikasinya

Selaku pimpinan yangsudahbanyak mnVnn asamgaramdalam Muhammadiyah,
A.IL Fakhruddin merasa bertanggung jawab untuk terus memikirkan demi upaya

Haedai Nashi^ '^elas Asih dan Gembira dalam Muhammad^ih" dalam SuaraMubtmtmadb'ib
(16-30April, 1995),haL12.
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melestarikan, meningkatkan, danmemajukan organisasi yang cukup besar di Indone
sia ini. Untuk keperluan tersebut dan dalam rangka pengabdiannya kepada Allah
SWT.jia menuangkanpikiran-pikirannyamelaluikarya-karyanya baikyang berbentuk
buku, monografi, kumpulan esai, atau tanya jawab yang kemudian dibukukan oleh
murid-muridnya, maupun oleh AR. Fakhruddinsendiri. Pemikirannya pada umum-
nya dituangkan dalam tiga masalah pokok, yakni masalah keagamaan, masalah
persyarikatan danmasflkh kemasyarakatan. Ketiga masalah inimerupakan kesatuan
yang utuh. Di antara buah pikiran serta karyanya, dapat dilihat misalnya:

1. Memelihara RuhMuhammadiyah, yang diterbitkan pada tahun 1996.

Bukuinimerupakan kumpulan dad tulisan-tulisan pendeknya, yang isinya antara
kin tentang: pengembangan ibadah sosial keagamaan dan sosial kemasyarakatan,
tabligh Muhammadiyah adalah tabligh Islam, memperbaharui niat, pesan kepada
para mahasiswa, janganberebut jadi pemimpin, ruh musyawarah dalam Muham
madiyah, beribadah menurut tuntunan RasuluUah, dan lainnya.

Dalam salah satu judul dad tulisannya tersebut yakni: Yang Berhak Memimpin
Muhammadiyah, penulisnya menekankan tentang akhlakutama Island, mencontoh
pedlaku Rasul. Sebagai seorang pemimpin harus mampu menjadi teladan dan uswah
b^stan^b bagipengikumya khususnya dalam beramal dengan penuh keikhlasan semata

karena Allah, hti-taqarrub kepada Allah dengan khuyu\ tawddhu dan penuh rasa
khayyah (takut akan kebesaran Allah) serta taqwallah, danlainsebagainya. Demikian
anjuranmoral yangbemuansa sufistik dad penulisnya.

2. Muhammadiyah AbadXV Hijnyah, terbitan tahun 1985.

Buku ini bedsi serangkaian wacana pendek yang pada awalnya berjudul
Muhammadiyah Tujuh Fuluh hangkahKe Depan, sebuah brosur yang disiapkan sebagai
panduan bagi para warga dan pimpinan Muhammadiyahyang sarat dengan pesan
moral. Penulisnya mengajak dan menekankan kepada seluruh warga dan pengurus
Muhammadiyah agar berakhlak mulia, berbudi pekerti yang luhur. Yang dimaksud

budi pekerti yang luhur antara lain m^alnya ramah jikabergaul, tidak menyaHtkan
had jika bicara, suka menolong sesama, tidak dusta dan bohong, tidak dengki dan
khianat, tidak bakhil tetapi membela yang tertindas, semua itu adalah budi pekerti

yangluhur.Pokok-pokok budi pekerti luhur menurutnya adalahyakinadanyaAllah,
yakin bahwa Allah Maha Kuasa, Maha Esa, Maha Tahu, Maha Bijaksana dan Maha

Sempuma. Karenaitu, sumber daribudi pekertiluhuradalahberbaktikepadaAllah,
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mentaatipeiintoh-Nya dan menjauhilarangan-Nya. A.R, Fakhruddinmelihatbahwa
antara keimanan dan akhlakul karimab seiting Han sejalan.

3. SoalJawabyang ^ngan Rtngafiy yangdifprhit-k-qn pada talinn 1990.

Buku iai mempakan jawaban, untuk memenuhi permintaan dari berbagai
kalangan dariacata "SoalJawab"yangdisiarkan oleh RRI Nusantara11 Yogyakatta,
yang ddakukan oleh A.R. Fakhruddin betsama-sama dengan Muchlas Abrar dari
kantot Wilayah Departemen Agama Daetah Istimewa Yogyakarta. Kmnpulan soal
jawab ini berisimasalah-masalah yangbetkisarpada fnasalah aqidah, akklak^ ibadah
dan mimtngTali^ balk Trmamabk tethadap Allah fnaiipiin kcpada sesamamanusia.
Yang menarik dart buku ini^ ketika AJL Fakhruddin menjelaskan t-^m-ang Kitab al-
Ads^fy ia menganjurkan agar mengha&l doa-doa tertentu, serta mengucapkan
kalimah Id Ildba iUaAUab secatus kali dan subhdnallah seratus kali sebagaimana hadis
Nabi yangdikut^nya sebagai berikut: **Baiang siapamengucapkan kalimah idlldha
illaAllab sehari seratus kali, sama dengan memerdekakan sepuluh hamba sahaya.
Baginyaditulis (mendapatkan) seratus kebajikan, diampuni seratus kesalahan dan
menjadi benteng dari godaan setan pada h^ri itu sampai sore h^ri. Dan ridak ada
seorangpim yang mendapatkan keutamaan lebih dari itu kecuali bagi yang
membacanyalebih d^iri itu".^^

A.R. Fakhruddin mengutip hadis Nabi Saw. sebagaimana yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, bahwa RasuluUah Saw. bersabda:

"Barang siapa mengucapkan subhdnallab wa bi hamdibi seratus kali dabm satu hari,
maka diampiini kesalahannya meskipun seperri buih banyaknya".^^

Dzikit; wirid, dan doa yang disemd dengan jumlah bilangan tertentu memang
acapkali dianjurkan oleh A.R. Fakhruddin, selama dzikir dan wirid itu membantu

pelakunyamemperoleh ketenangan jiwadan ketenteraman batin. Dalam hal ini,Allah

berfirman: *^Ketabmlab, dengan mengingatAJlab, hati menjadi tenteram nandamai..(QS.

al-Ra'd [13]: 28). A.R. Fakhruddin menyadari betui keterbatasan dan kelemahan
maniisia^ kalan sajaia tidak mpnyandarkan diri kepada Sang Khaliq, melaluiberdzikir

dan memohon pertolongan kepada-Nya, maka, ia bisa jadi mudah putus asa, dan

bahkan amalnya jauh dart keikhlasan. Bukankah setiap kali seorang muslim
melaksanakan shalat selalu berikrar dan beikomitmen untuk hanya beribadah dan

memohon pertolongan kepada Allah semala (QS. al-Fatihah [1]: 5)?

" A.R. Fahniddin, Soa/JaivabjrangRiagm-Ringm (Yogyakarta, tp, 1990),haL 22.

'''Ibid
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Dzikii, wirid, maupundoayang dianjurkan olehA.R. Fakhruddin' sebagaimana
yang ditulisnya dalam bab Kitdb padaumumnya dilandasi olehayat-
ayatal-Qur*an dan Hadis, antara lain dapat penulis kutipkan seperti betikut ini:

1. Diriwayatkan oleh al-6ukhati dan Muslim dariAbu Hurairah, bahwaRasulullah
Saw. bersabda: "Dua kalimat yang ringan diucapkan, tetapi mempimyai bobot
yang berat d^ilam timbangan di akhirat kelak" adalah:

J__r JlP <1! N

2. Dari Tsauban r.a. berkata> Rasulullah SAW. setelah selesai shalat kemudian

membaca istighfdr (memohon ampun) tiga kali, kemudian membaca:

3. Dari Mughirah ibn Syu'bah r.a. sungguh Rasulullah SAW apabila telah selesai
shalat kemudian membaca:

Vj J <1 j (iJIil aJ -d liijj-i Vfl-b-j Aill VJ
d\ 4_jj j .^1 aJj a fl\:i ^ ii! vi a; v iiib ly

sijj) sj—s" jJj a aui ai

4. Dari Abu Sa'id al-Khudri berkata, Rasulullah SAW bersabda: "Perkataan yang
selalu baik yaitu ucapan":

2)L_; i^j—3^ j ^ j ii! jill oUr-' Jvi ai ^

5. Dari sahabat Anas ra. berkata: "Sebanyak-banyak doa yang dibaca oleh

Rasulullah SAW ialah":

c^jb^l jbJl (-^IAp L:5 j aj <3 1-* '̂ bjj

6. Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda:

J il** 1 ^ bbj^ ci J, (*-^1

J—^ J '—fe'lcs—'1 i^j—J
(*^ oljj) JS' ^ J ^Ij
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"YaAllah, baguskanlah bagiku agamaku yang menjadi sumber s^ala perkaraku. Dan
baguskanlah duniaku yang menjadi sumber penghidupanku. Dan baguskanlah
akhiratku yang menjadi tempat kembaliku. Jadikanlah perjalanan hidupku tambahan
segala kebaikanku. Dan jadikanlah matiku sebagai pelepasan dari sp^la kejahatan-
kejahatan."

Bukuini jugamemuatbeberapajudulpantun,yangisinya tentangakhlak, ^ukr,
tawadhu\ shidq, ikhlds, ridhay jugapantun kematian, ukhuwwah Islamiyab dan lainnya.
Pantun yang cukup bemuansa tasawuf dan akhlak. Mencermati buku ini, AR.
Fakhruddin juga menekankan pada bilangan tertentu, baik dglam wirid dan
doa. Suatu kelaziman yang dilakukan dalam dunia tasawuf dan taiekat Tentu
tujuannya jelas, sebagaimana yang dikatakannya; selama membantu pelakunya
memperoleh ketenangan jiwa dan ketentraman batin, mengapa ddak?

Selain tigabuku yang disebutkandi atas,masih banyaklagibuku-buku lainyang
tidak dapat diangkat pada tulisan singkat ink Bahkan menurut sumber yang dapat
dipercaya, masih banyak tulisan-tulisannya yangtercecer,yanghingga saat ini belum
dapat dihimpim. Karya-karyanya sarat dengan pesan moral dan akhlak- Dengan
demildan semakin memperkuat asumsi penulis, bahwa AR. Fakhruddin, memang
dapat dikategorikan sebagai seorang f^hid ^dup sederhana), mukhlish (beribadah

dan berkarya dengan penuh keikhlasan) dan ini mendekad wilayah suB akhlaqi.

3. Bsensi Bertasawuf

Dimensi akhlak pada pribadi A.R. Fakhruddin yang berupa sifat-sifat terpuji
yangmerupakan untatan perbuatan hati dan kadang disebut maqdm {stationy tahapan)
Han ahwal (kondisi spiritual), dglgm tasawuf, nampaknya suatu dd khas dalam diri

A.R Fakhruddin. Antara gkhlak dengan tasawuf (baca: tasawuf praktis/kehidupan
spiritual, sesungguhnya tidaktedalujauhberbeda. Perbedaan mendasar kedua istilah
tersebut barangkali dapat dirumuskan seperti berikut:

1. Bahwa tasawuf praktis/kecerdasan spiritual memiliki perangkat metodologis
yanglebih memimgkinkan bagi perbaikan akhlak.

2. Prinsip-prinsip akhlak lebih bersifat statis, sementara metode sayr wa suluk
^enempuh jalan ruhan^ bersifat dinamis.

3. Dalam tinjauanakhlak, jiwa manusialebih dipandangsebagaitempat yangharus
- dihiasi dengan dekorasi/hiasan akhlak-akhlak mulia, sepert^ shabry ^ukVy jujur dan

seiiagainya, maka di mata kaiim sufi, jiwa manusia dipandang sebagai organisme
yang hidup, yang tumbuh menuju kedewasaan melalui perjalanan ruhani.
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4. Penghiasan jiwa tinjauan akhlalc, dapat Htlalnikan secata acak dan sama
sekali tidak beruru^n, misalnya d^>at dimnlai dengan sifetkedetmawanan dan
seterusnya, maka didalam tasawo^ maqdmaty^n^ haius ditempuh setahap demi
setahap dankontdnyu serta teistraktur misalnya daiimaqdm taubat ke maqdm-
maqdm berikutnya yang masing-mastng maqdm ditempub sampai akhit peijalanan
spiritual.

5. Hmu akhlak lebihmengurusi pada bubungan dan perlanggungjawaban antara
manusia dengan dirinya, dpngati alam dan dengan Tuban, maka dalam tesawuf
untuk tabap awalnya lebibmemfokuskan diripada bubungan manusia dengan
Tuhan. Halini kaiena tasawuf percaya babwa bubungan manusia dengan Tuban
merupakan sumbet akblak yang paling sentraL^®

Karena itu, penulis melibat babwa spidtualitas atau kecerdas^ spiritual
seseorang terwujud karena ia leblb memfokuskan dirinya padabubungan dengan
Tuban. Jika Tnf>minjQm istilab Junaid (seorang tokob Sufi yang pandangannya jaub
lebibkeras Ibn Taimiyab), menumtnyatoawuf ataukdbidupan spiritual adalab:
''Engkau bersama Allah tanpa adaperantara apapun".Jadi, bakikat tasawuf menurut
Junaid adalab babwa kita sdahiingat ataubersama Allah dimanapun dan kapanpun.

Untuk selalu bersamaAUab, makaperhi latiban rubani yang tujuannya adalab
'

tnpnpkdi»ni ^ilrhliik Allah, bal ini sesuaidengan sabda RasuluUab SAW:

di\ 'TBerakblaklab kamu dengan akhlak Allah". Jika seseorang benar-benar telab
berbubungan baik dengan Tuban, maksudnya bertaubid yanglurus dan istiqdmab^
maka dengan sendirinya ia akan meneladani perbuatan baik Tuban dan dari sini
muncul akblak baiknya kepada sesama.

A.R. Fakbruddin sebagai seorang pribadi yang kebidupannya mendekati
kebidupan spiritualpara sufi adalab seorang tokob yang memang sebagian besar
hidupnya HikhiHmfldkan untuk kemanusiaan, dalam rangka beribadab kepada Allah.
Hal ini dapat dilibat misalnya dalam kebidiq)an kesehariannya, baik ketika bertugas,
di lingkungan keluarganya, dalam masyarakat maupun di tengab-tengab warga

mencerminkan pribadi yang kecerdasan spirituabtasnya cukup menonjol seperti

dslam hdl\ taubat, taqarrub, taqwd, dyikr,kbu^u\ tawddhu\ kbat^, rajd, murdqabab, dan

istiqdmab dalam ran^ca ittibd* (mengikutt dengan dilandasi pengetebuan yang beioar)

Disarikan dari TasamifTanpa Tankat,kaiyaRamliBiharAnwar,2002,haL 3-13,dan Tofoavf
AiitaraA.^madartFilsedat oUb IbmbimHilaldaaMeqTmiFataafa, Kitab Um al-Suluk OlehIbn Tatmtyah.
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sunnah Rasul. Pandangan dancarahidup A.R. Fakhruddin dapatdigolongkan H^ikm
piibadi yang hidupberdasaikan pencerahan dankarakter tasawuf. Di kalangan para
tokoh sufi maq^m-maqam atau mani^ilah-man^ilah sepertiyang disebut di atas adalah
merupakan maq^m-maqam atau man:(ilah-mant^lah yang masuk dalam kategori
tasawuf akhlaqi.

Sementara, penulis melihatbahwa maqam-maqam: taubat, taqarrub, taqwd, d^tkry
khu^u*, tawddhu*, khauf, raja, murdqabah dan istiqdmah cenderunglebih tepat jika
dikelompokkan ke dalam pedlaku spiritual, karena bagaimanapun A.R. Fakhruddin
lebihmemfokuskan diripada hubungan denganTuhan.Hubungan itu jugabersifat
kontinyu serta tetap merupakan sumber akhlak yang paling sentral yang kelak
memunculkan perilaku terpuji dan patut diteladani.

D. Penutup

Dari uraian di atas, peniilis merasa perlu membuat catatan-catatan simpul
sebagai epilog sebagai berikut:

1. A.R. Fakhruddinadalah seorang tokoh puncak pimpinanMuhammadiyah yang
senantiasa menekankan dan mengamalkan perilaku al-akhldq al-karimah dolgm
setiapucapan, tindakan serta perbuatannya. Dimensiakhlak yangmenjadi^Urade
mar^^ atau yangmenjadi milik A.R. Fakhruddinadalah sifat-si&t seperti: sbabr,
^kr, wara\ s^hd, qand'ah, tawakkul, ikhldsh, ridhd dan lain sebagainya. Sifat-sifat
ini sangat dominan tercermin dalam dirinya melalui perilaku kehidupan
kesehariannya, seiring dengan ajakannya untuk dakwah Islam amar makruf dan
nahi munkar yang disertai dengan teladan akhlak Rasulullah SAW. Sementara
itu, kehidupan spiritual yangmengukirsebagian besarkehidupan A.R.Fakhruddin
yang mencerminkan perilaku akhlak tasawuf dan kehidupan seorang sufi dapat
tercermin dari perilaku dan pemikirannya tentang taubat, taqarrub (mendekatkan

diri sedekat-dekatnya) kepada Allah, taqwd, d^jkrullab, kbu^u*, tawddbu*, kbauf,
rajd, murdqabab serta istiqdmah. Dari kehidupan spiritual yang telah dilewatinya
atau yang telah dilakukannya seperti yang disebutkan, sesungguhnya A.R.

Fakhruddin sudah mendekati pada wilayah tasawuf. Andaikata ia tidak dapat
dikategorikan sebagaiseorang sufi (karena pengertian sufiyang disepakatisecara
nmnm adalahmerekayangberperilakutasawufakhlaki dan falsafat^, maka tokoh

A.R.Fakhruddin ini dapat dikatakansebagai; (hampirmendekati

tasawuf atou sudah dekat dengan predikat sufi). Dan jika istilah ini tepal^ maka

penulis menempatkan tokoh ini pada posisi "Sufi Akhlaqi".
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2. Praktikhidup A.R. Fakhruddinyangmencerminkanpenlaku ^ildilak dan tasawuf,
berdimensi sosial, barakab dan dakwah. Dalam sedap dakwahnya, baik tulisan

maupun lisan tercermin ungkapan kisab hidup dan kipiahnyayang sangat peduli
techadap umat,bangsadan negaia.Ajakannya untuk selalu konsistendan istiq&nah
serta tetap betpedoman pada Kitabullah dan Sunnah Rasul membawa pada
harakah ^erakan) yang nyata. Katena inilab ind Muhammadiyah sebagai
organisasi getakan (harakah) dan petsyadkatan, yang berdasazkan pada
tauhid yang menjadi sumber dan basis kehidupan Muhammadiyah. A.R.
Fakhmddin adalah tokoh Muhammadiyah /tokoh Islam yang patut dijadikan

ditlafn bal "beiakhlak al-kazimah**.

3. Renungan Han pemifciianA.R. Fakhmddin yang ditnanglfan Halam bentuk karya
tulisnya, memang ddak mengangkat tema yang secata eksplisit tentang tasawuf

seperd tokoh lain dalam Muhammadiyah sepetd Buya Hamka atau lainnya,
namiin sesungguhnya saiat dp.ngan pelajaran akhlak yang sangat dekat dengan

wilayah tasawuf, dalam hal ini tasawuf akhlakt. Tanpa menyebut kata tasawuf,

sebenamyaia tdah memptaktikkandan menyebarkan contoh akhlakdan pedlaku
tasawuf secata inklusi£ Waktu yang dtmiliki selama menjadi tokoh puncak
Muhamma(%ah, membed peluang yang cukup luas imtuk mensosialisasikan
pikiran/renungan dan setuan-seruannya baik dalam peiilaku organisasi, maupun
praktik pdbadi dalam mengamalkan ajaran Islam yang bemuansa akhlak dan
tasawuf Jiwa dan pdbadinyamerentangcerminptibadi sufi (baca: sufi akhlagi)
dalamhal wara*, :(uhd, taqwd serta beberapa tahapan lain penempuh jalan sufi.

4. Kehidupan spidtualA.R. Fakhruddin dapat digolongkan dalam pdbadi yang
hidup berdasarkan pencerahan danmemiliki karakter tasawuf (tasawuf akhlaqi),
serta menjadi salah satu tokoh puncak dan panutan di dalam komunitas
persyarikatan Muhammadiyah yang menghayati danberjiwa sufi akhlaqL Dengan
karakter ini, secara langsung ataupun ddak, dapat membed pengaruh dalam
kehidupan persyarikatan. Didukung pula olehwaktu yang cukup panjang serta
karya tulisnya yang lebih banyak ditujukan kepada pembaca keluarga
persyarikatan, seluruhnya cukup efektif dalam membedkan sentuhan "akhlak
tasawuf" dad pancaran pdbadinya d^lam jiwa dan am^ilsn anggota.
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